BAB S

PENUTUP
5.1 Kestmpulan
Berdasarkan keseluruhan proses penelitian, dapat disimpulkan bahwa Pondok
Pesantren Modern Sunan Pandanaran telih merumuskan dan menjolankan

SAS tampak melalui pola
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ketertarikan, fasilitasi pencarian informasi, dorongan tindakan, hingga partisipasi
berbagi pengalaman melalui berbagai kanal. Keseluruhan proses tersebut
menunjukkan bahwa pesantren mampu beradaptasi dengan dinamika media modern
tanpa meninggalkan kultur dan nilai keislaman yang menjadi fondasi identitasnya.
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Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa Pondok Pesantren Modern
Sunan Pandanaran tidak hanya mampu mempertahankan keberadaannya di tengah
persaingan lembaga pendidikan masa kini, tetapi juga mampu memanfaatkan
strategi komunikasi pemasaran berbasis STP dan AISAS sebagai pendekatan

Hli.um dan santri merupakan identitas 3
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nlai pesantren. Konten
san-pesan dakwah, refleksi
keagamaan, serta muatan edukatif yang konsisten dengan visi pesantren. Di
samping itu, peran alumni dapat diperiuas, tidak hanya sebagai pendukung
moral, tetapi juga sehagai agen komunikasi yang oktif menyampaikan narasi
positif pesantren. Alumni yang tersebar di berbagai daerah dapat menjadi

dokumentasi kegiatan, mi



jembatan antara pesantren dengan masyarakat Iuas, sekaligus memperkuat citra
kelembagaan.

Untuk lembaga pendidikan lslam kinnya, pendekatan komunikasi berbasis
nilai dapal dijadikan acuan dalam membangun reputasi institusi, Strategi ini

Penelitian lanjutan juga dapat dilakukan dengan pendekatan komparatif antara
lebih menyeluruh mengenai pola komunikasi kelembagaan. Selain itu, integrasi
antara teori komunikasi Islam dengan teori pemasaran kontemporer masih
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khazanah akademik sekaligus memberikan kontribusi praktis dalam

Islam di masa depan.
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